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RINGKASAN

SANTA DEWI. Pengaruh Penambahan Pupuk Cair Terhadap Kualitas Air dan 
Kesuburan Tanah pada Kolam Tanah Rawa Pasang Surut (Dibimbing oleh DADE 
JUBAEDAH dan MARINI WIJAYANTI).

Permasalahan dalam pengembangan perikanan di kawasan KTM Telang 
terkait dengan karakteristik lahan rawa pasang surut di kawasan tersebut terutama 
kualitas tanah yang sangat mempengaruhi kualitas air sebagai media hidup ikan. 
Tanah di lahan rawa pasang surut banyak mengandung bahan sulfidik, pH rendah 
(>3,50), zat beracun tinggi dan tingkat kesuburan rendah. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui aplikasi 
pupuk cair. Pupuk cair mempunyai peran dapat meningkatkan kualitas air dan 
kesuburan tanah kolam di lahan rawa pasang surut.

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Kota Terpadu Mandiri (KTM) 
Telang, Kabupaten Banyuasin pada bulan Juli sampai Oktober 2016. Penelitian ini 
menggunakan tiga perlakuan dan tanpa ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 
kolam tanpa penambahan pupuk cair/kontrol (P0), penambahan pupuk cair dengan 
konsentrasi 0,131 L.m"3 (Pl) dan 0,261 L.m’3 (P2). Parameter yang diamati 
selama penelitian adalah kualitas air, kesuburan tanah, kelimpahan dan komposisi 
plankton, dan plankton yang berpotensi sebagai pakan alami ikan. Data yang 
dikumpulkan di analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk cair memberikan pengaruh positif terhadap parameter kualitas 
air dan kesuburan tanah seperti pH, kecerahan, amonia, ortofosfat, besi, N-total, 
P-tersedia, K-dd, C-organik dan pirit, dan memberikan pengaruh negatif untuk 
oksigen terlarut. Perlakuan P2 menghasilkan nilai kelimpahan plankton tertinggi 
yaitu fitoplankton (7974 ind.L'1) dan zooplankton (192 ind.L'1), tingkat kesuburan 
kolam tergolong sedang (mesotrofik), fitoplankton potensi pakan alami (FPPA) 
100% dan zooplankton potensi pakan alami (ZPPA) sebesar 71,4%.

Kata kunci: pupuk cair, kolam pasang surut, plankton



SUMMARY

SANTA DEWI. The Effect of Addition of Liquid Fertilizer on Water Quality 
and Soil Fertility in Tidal Lowland Pond (Supervised by DADE JUBAEDAH 
and MARINI WIJAYANTI).

Issues in fisheries development in KTM Telang region are related to tidal 
lowland characteristics in the area, ie land aspects that greatly affect the quality of 
water as a live medium of fish. The soil of tidal lowland contains a lot of sulfidic 
material, low soil pH (> 3.50), high toxic substances and low soil fertility. One 
effort that can be do to overcome the problem is through the application of liquid 
fertilizer. Liquid fertilizers have a role to increase water quality and soil fertility 
of ponds in tidal lowlands.

Liquid fertilizer can be applied to improve the soil and water quality in 
pond of tidal lowland. This research was conducted at Kota Terpadu Mandiri 
region (KTM) ffom July to October 2016. The research used three treatments 
without replication. The treatments were pond without liquid fertilizer/control 
(P0), addition of liquid fertilizer concentration 0.131 L.m"3 (Pl) and 0.261 L.m'3 
(P2). The parameter were water quality, soil fertility, abundance and composition 
of plankton, and plankton that were potensial as natural feed of fish. The data 
obtained processed using descriptive analysis. The result of this research indicated 
that the addition of liquid fertilizer gave positive changes to water quality and soil 
fertility parameters such as pH, secchi depth transparency, ammonia, 
orthophosphate, iron, N-total, P-available, K-dd, C-organic and pyrite, and has a 
negative effect on dissolved oxygen. The treatment P2 resulted in highest 
plankton abundance value of phytoplankton (7974 ind.L*1) and zooplankton (192 
ind.L'), the fertility of pond was on moderate level (mesotrophic), 100% of 
phytoplankton natural food potency and 71.4% of zooplankton natural food 
potency.

Key words: liquid fertilizer, tidal lowland pond, plankton
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BAB 1

PENDAHULUAN i *

1.1. Latar Belakang
Lahan rawa pasang surut adalah suatu wilayah rawa yang dipengaruhi oleh 

gerakan pasang surut air laut atau sungai-sungai sekitarnya (Damiri dan Yartiwi, 

2015). Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia sekitar 20.096.800 ha. Dari 

luasan tersebut, lahan rawa pasang surut di Sumatera Selatan sekitar 6.604.000 ha 

dan total luas yang dikembangkan pemerintah adalah sekitar 615.250 ha (Pusat 

Data-Informasi Daerah Rawa dan Pesisir, 2006). Angka tersebut mengindikasikan 

masih banyak lahan yang berpotensi untuk dikembangkan. Salah satu lahan 

pasang surut yang telah dikembangkan di Sumatera Selatan adalah Kawasan Kota 

Terpadu Mandiri (KTM) Telang, Kabupaten Banyuasin.
Masyarakat di KTM Telang umumnya memiliki kolam untuk 

pemeliharaan ikan. Namun, lahan pasang surut dalam pengembangan perikanan 

memiliki beberapa kendala antara lain dari aspek teknis lahan rawa tergolong 

marginal dan bersifat fragile yang artinya apabila tidak dikelola dengan baik akan 

menimbulkan masalah yang sulit diatasi. Sifat dan karakteristik lahan pasang 

surut antara lain banyak mengandung bahan sulfidik yang apabila teroksidasi akan 

menurunkan pH tanah sampai sangat masam yang diikuti oleh munculnya zat 

beracun (Al dan Fe) serta rendahnya kesuburan tanah (Sulistiyani et al., 2014). 

Pengembangan perikanan budidaya di lahan rawa pasang surut memerlukan 

strategi untuk meningkatkan produksi maupun untuk menjaga produktivitas lahan.

Penelitian tentang pengapuran kolam sudah banyak dilakukan untuk 

meningkatkan nilai pH. Setelah diperoleh pH yang netral, perlu dilakukan upaya 

untuk menjaga kestabilan pH dan tingkat kesuburan kolam. Berdasarkan hasil 

penelitian Pamukas (2011), pemberian pupuk cair memberikan perubahan yang 

positif terhadap parameter kualitas air dan tanah. Nutrien dari pemberian pupuk 

cair mampu meningkatkan kelimpahan plankton yang bermanfaat sebagai 

makanan alami bagi ikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian penambahan pupuk cair untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kolam

Universitas Sriwijaya
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2

tanah di lahan rawa pasang surut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas air dan kesuburan tanah kolam di lokasi tersebut.

1.2. Kerangka Pemikiran
Kolam tanah yang ada di lahan pekarangan masyarakat di KTM Telang 

belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai media pemeliharaan ikan. 

Pengembangan perikanan di kawasan KTM Telang memiliki beberapa kendala 

dan permasalahan terutama rendahnya kualitas air dan kesuburan tanah, sehingga 

produktivitas tanah menjadi rendah. Upaya dalam mengatasi permasalahan 

tersebut antara lain melalui penambahan pupuk cair. Pupuk cair yang digunakan 

dalam penelitian ini terbuat dari buah-buahan afkir. Hasil penelitian Pamukas 

(2011), pemberian pupuk cair dapat memberikan perubahan positif terhadap 

parameter kualitas air dan tanah, serta meningkatkan kelimpahan plankton dalam 

wadah penelitian yang merupakan indikator kesuburan perairan dan makanan 

alami bagi ikan. Dari uraian tersebut diharapkan, pupuk cair dapat diaplikasikan 

untuk meningkatkan produktivitas kolam tanah rawa pasang surut.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

pupuk cair terhadap kolam tanah di lahan rawa pasang surut. Kegunaan dari 

penelitian ini, diharapkan dengan penambahan pupuk cair dapat meningkatkan 

kualitas air dan kesuburan tanah kolam di lokasi tersebut.

Universitas Sriwijaya
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